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PRAKATA
Assalamu’alaikum. Wr. Wh.

Alhamdulillah dengan memanjatkan puja dan puji syukur kehadirat Allah SWT, atas
nikmat kesehatan, rahmat dan karunianya telah memberikan kemudahan dalam menyelesaikan
penulisan penelitian ini.
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kepada :
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Pembimbing penelitian yang telah mengajarkan, membimbing, mendidik, serta
memberikan dorongan kepada penulis sehingga penelitian ini dapat di selesaikan
dengan baik.

Bapak dan Ibu Dosen Pengajar Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang.

Pimpinan dan Seluruh karyawan PT. Thamrin Brother Palemabng yang telah
memberikan izin penulis melakukan penelitian dan membantu memberikan saran
kepada penulis..

Keluarga Besarku tercinta yang telah memberikan do’a serta dukungannya kepada
penulis selama menempuh pendidikan.

Teman seperjuangan Gita Astuti dan Dian Saputra terima kasih buat bantuan dan
dukungannya

Sahabat tercinta Yesi Tamara Devi terimakasih atas semangatnya terkhusus untuk pacar
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Keluarga besar KKN Posko 189 serta keluarga besar Kelurahan 1 Ilir Palembang
terima kasih buat kebaikannya selama KKN.

Penulis mengharapkan agar penelitian ini dapat bermanfaat, bagi Mahasiswa/i
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang pada khususnya
dan untuk semua pihak yang akan melakukan penelitian dimasa yang akan datang pada
umumnya. Akhirnya dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan terima kasih

yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah membantu menyelesaikan dalam
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balasan yang setimpal dari Allah SWT, Aamiin.
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Palembang, Februari 2019

Penulis

( Uswatun Desrtiana)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia merupakan aset vital organisasi karena perannya dalam
implementasi strategi sangat penting yaitu sebagai subjek pelaksana dari strategi
organisasi. Sumber daya manusia ini adalah orang — orang yang ada didalam organisasi
yang berkaitan langsung dengan pekerjaannya didalam organisasi. Mempunyai sumber
daya manusia yang berkualitas dan professional merupakan harapan organisasi, bagi
organisasi yang memiliki hal tersebut akan dapat mencapai kinerja yang optimal sesuai
dengan yang diinginkan organisasi, baik oleh karyawan individu maupun kelompok (
teamwork ) dalam organisasi sehingga tujuan akan dapat dicapai dan diwujudkan.

Era persaingan bisnis saat ini yang begitu kuat dan ketat seperti yang terjadi
sekarang ini menuntut semua perusahaan untuk agresif dan lebih berani dalam
mengalami setiap keputusan serta menerapkan strategi perusahaan sehingga bias
menjadi lebih unggul dari pesaingnya. Perusahaan memerlukan sumber daya seperti
modal, material serta mesin. Sedangkan dari sumber daya manusianya sendiri yaitu
tenaga kerja yang disebut dengan karyawan.

Peran karyawan dalam perusahaan dianggap penting karena karyawan memiliki
keahlian dan tenaga yang dibutuhkan untuk proses kegiatan didalam perusahaan.
Tanggung jawab tersebut yaitu memberikan hasil kerja yang baik. Sesuai dengan yang
diinginkan, maka tidak ada salahnya perusahaan memperhatikan karyawan dapat
bekerja dengan maksimal. Bentuk perhatian itu salah satunya dengan pemberian
kompensasi yang benar dan sesuai dengan kepentingan karyawan. Ataupun sebaliknya

jika kompensasi yang diberikan tidak benar maka akan terjadi kesenjangan sosial.



Seorang karyawan yang mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi, sadar akan
kebutuhan yang harus dipenuhi, karyawan tersebut akan bekerja dengan sungguh —
sungguh. Hal ini tentu sangat akan berdampak positif terhadap perusahaan. Karyawan
yang mempunyai pemikiran seperti itu maka secara otomatis karyawan tersebut akan
berlomba — lomba untuk bisa memberikan hasil yang baik bagi perusahaan. Apabila
hasil kerja mereka baik maka tujuan perusahaan juga bisa dicapai dengan tercapainya
tujuan perusahaan maka karyawan akan mendapatkan imbalan atas hasil kerja mereka
sesuai dengan perjanjian yang telah dibuat sebelumnya.

Hariandja dalam Margono Setiawan (2008 : 195 ) yang dimaksud dengan kinerja
adalah hasil kerja yang dihasilkan oleh pegawai atau perilaku nyata yang ditampilkan
sesuai dengan perannya dalam organisasi. Faktor — faktor yang mempengaruhi kinerja
antara lain : Kemampuan dan keahlian, pengetahuan, rancangan kerja, kepribadian,
motivasi kerja, kepemimpinan, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan
kerja, lingkungan kerja, loyalitas, komitmen, dan disiplin kerja.

Menurut Sastrohadiwiryo dalam Septawan ( 2014 : 5 ) kompensasi adalah
imbalan jasa atau balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada para tenaga kerja ,
karena tenaga kerja tersebut telah memberikan sumbangan tenaga dan pikiran demi
kemajuan perusahaan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Tujuan pemberian kompensasi menurut Malayu Hasibuan (2008 : 121 ) antara
lain sebagai ikatan kerjasama, peningkatan kinerja, kepuasan kerja, pengadaan efektif,
motivasi, stabilitas karyawan, disiplin, serta pengaruh serikat buruh dan pemerintah.
Kompensasi akan sangat penting bagi karyawan secara individu, karena besar kecilnya
kompensasi akan mencerminkan ukuran nilai kerja karyawan serta kepuasan kerja
karyawan itu sendiri. Akan tetapi bila kompensasi yang diberikan kurang tepat sasaran

maka akan sangat berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan itu sendiri.



Betapa pentingnya peran karyawan disuatu perusahaan bagi terlaksananya suatu
pekerjaan. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi kerja dari karyawan
tersebut yang salah satunya adalah pemberian kompensasi. Masalah kompensasi
merupakan masalah yang tidak sederhana sebab apabila kompensasi dapat diberikan
secara benar, maka karyawan akan dapat lebih terpuaskan dan termotivasi untuk
mencapai sasaran — sasaran organisasi ( perusahaan ). Sebaliknya apabila kompensasi
tidak diberikan secara benar akan berakibat tidak menguntungkan bagi tercapainya
sasaran — sasaran perusahaan yang telah direncanakan. Dengan pemberian kompensasi
yang benar dan memadai, perputaran karyawan juga dapat diperkecil dan biaya
pendidikan untuk karyawan baru dapat ditekan, sehingga pihak perusahaan dapat
diuntungkan. Perusahaan selalu mengharapkan agar prilaku karyawan sesuai dengan
tujuan perusahaan, maka kompensasi merupakan salah satu aspek yang paling berarti
bagi karyawan maupun perusahaan didalam mengarahkan perilaku karyawan tersebut.
Pemberian berbagai jenis kompensasi merupakan salah satu motivasi yang dapat
menimbulkan semangat kerja karyawan yang apabila diarahkan akan membawa
dampak positif bagi prestasi kerja.

Hal ini didukung oleh pendapat Malayu Hasibuan ( 2008 : 7 ) yang menyatakan
bahwa manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap organisasi. Sebaik —
baiknya program yang dibuat oleh perusahaan akan sulit untuk dapat dijalankan tanpa
peran aktif karyawan yang dimiliki perusahaan tersebut. Dari pernyataan tersebut dapat
meningkatkan prestasi kerja dan memotivasi karyawan. Oleh karena itu perhatian
organisasi atau perusahaan terhadap pengaturan kompensasi secara rasional dan adil
sangat diperlukan. Bila karyawan memandang pemberian kompensasi tidak memadai

maka kinerja karyawan cenderung akan menurun.



Oleh karena itu, salah satu cara terbaik untuk meningkatkan kinerja karyawan
adalah dengan menghubungkan kompensasi dengan perkembangan karyawan. Jika
program kompensasi dirasakan adil dan kompetitif oleh karyawan, maka perusahaan
akan lebih mudah untuk menarik karyawan yang potensial, mempertahankannya dan
memotivasi karyawan agar lebih meningkatkan kinerjanya, sehingga produktivitas
meningkat dan perusahaan mampu menghasilkan produk dengan harga yang
kompetitif. Pada akhirnya, perusahaan bukan hanya unggul dalam persaingan, namun
juga mampu mempertahankan kelangsungan hidupnya, bahkan mampu meningkatkan
profitabilitas dan mengembangkan usahanya ( Triyono Nugroho, 2009 : 28 ).

PT. Thamrin Brothers merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam
bidang dealer otomatif untuk kendaraan roda dua bermerk Yamaha. Mengembangkan
bisnisnya dengan memperluas jaringan kerja yaitu membangun showroom di JI. Letkol
Iskandar No. 1928 — 1932, Ilir Barat | Palembang. PT Thamrin Brothers Yamaha
berawal dari tahun 1972 hingga saat ini PT Thamrin Brothers sebagai Main Dealer
Motor YAMAHA dengan wilayah pemasaran Sumatera Selatan dan Bengkulu, telah
tumbuh dan berkembang pesat sebagai perusahaan Lokal yang dapat berkompetisi
dengan perusahaan asing dan nasional lainnya.

Tumbuh kembang PT. Thamrin Brothers dibuktikan dengan pertumbuhan
jumlah jaringan penjualan diberbagai kota di Sumatera Selatan dan Bengkulu. PT.
Thamrin brothers telah membangun total 36 cabang diseluruh wilayah Sumatera
Selatan dan Bengkulu.

Dengan dukungan fasilitas baik sarana dan prasarana Penjualan ( Sales ),
Bengkel ( Service ), dan Suku Cadang ( Spear Part ) atau yang disebut 3S. Berbagai
infrastruktur telah disiapkan untuk memberikan kemudahan bagi pengguna Sepeda

Motor Yamaha. dalam proses kegiatannya juga sama dengan perusahaan atau dealer



lain yang memerlukan karyawan. Untuk meningkatkan kinerja karyawan pada bagian
sales Dealer Yamaha PT. Thamrin Brothers Motor tersebut.

Karyawan sales pada Dealer Yamaha PT. Thamrin Brothers Motor menjalankan
pekerjaan mereka berdasarkan pencapaian target yang telah ditentukan oleh pihak
dealer, oleh karena itu para sales benar — benar dituntut untuk bekerja keras guna untuk
memenuhi tujuan dealer. Disamping itu dengan banyaknya dealer Yamaha di Kota
maupun kabupaten, tentunya persaingan antar sales dealer Yamaha tersebut semakin
berat untuk mendapatkan konsumen. Saat ini Dealer Yamaha PT. Thamrin Brothers
Motor dihadapkan pada permasalahan yaitu kinerja yang kurang bagus dari para
karyawan sales dealer.

Pernyataan tersebut bisa dilihat dari data penjualan dari awal tahun 2018 yang
semakin menurun tiap bulannya.

Tabel 1.1

Penjualan Dealer Yamaha PT. Thamrin Brothers Motor 2018

No Tahun 2018 Jumlah penjualan
1 Januari 188 unit
2 Februari 185 unit
3 Maret 170 unit
4 April 163 unit
5 Mei 159 unit
6 Juni 156 unit

Sumber : PT. Thamrin Brothers Palembang, 2018



Penjualan dari Dealer Yamaha PT. Thamrin Brothers Motor yang menurun
setiap bulannya, menunjukkan adanya kinerja yang kurang dari karyawan sales, karena
jika dibandingkan dengan dealer lain terlihat berbeda karena rata — rata penjualan dealer

lain mampu mencapai 200 unit perbulan.

Tujuan kinerja keadaan yang berbeda yang secara aktif dicari oleh seseorang
individu atau organisasi untuk mencapai sesuatu, standar kinerja suatu ukuran apakah
tujuan yang diinginkan dapat dicapai, motif kinerja mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu dalam pekerjaannya, alat atau sarana yang dipergunakan untuk
membantu faktor penunjang untuk pencapaian tujuan tanpa alat atau sarana tugas
pekerjaan spesifik tidak dapat diselesaikan sebagaimana mestinya, dan peluang kinerja

pekerjaan perlu mendapatkan kesempatan untuk menunjukkan prestasi kerjanya

Beberapa karyawan mengeluhkan kurang besarnya nilai yang diberikan kepada
karyawan, sales dealer Yamaha PT. Thamrin Brothers Motor ditarget penjualan 5 unit
motor perbulan dan akan mendapatkan bonus Rp. 25.000 permotor dan uang bensin
Rp. 5.000 per absen, hal ini dirasa kurang bagi para karyawan sales dealer karena tidak
sesuai dengan kerja keras karyawan, selain itu para sales juga membandingkan dengan
dealer lain yang berani memberikan bonus lebih besar yaitu Rp. 50.000 untuk setiap

penjualan dan Rp. 10.000 untuk uang bensin per absen, dengan proses kerja yang sama.

Selain itu karyawan sales Dealer Yamaha PT. Thamrin Brothers Motor juga
mengeluhkan upah lembur yang tidak diberikan pada saat event promo tambahan yang
dilaksanakan pada sore sampai malam hari yang seharusnya para sales tersebut sudah
tidak menjalankan tugas mereka. Ketidaknyamanan para sales yang berpindah kerja ke
dealer lain. Dalam kurun waktu 4 bulan terakhir mulai awal tahun 2017 tercatat 12

karyawan keluar dan 7 diantaranya berpindah kerja di dealer lain. Tentunya hal seperti



ini harus segera ditindak lanjuti oleh perusahaan karena jika permasalahan ini dibiarkan
maka akan berdampak buruk terhadap perusahaan sendiri. Hubungan antara karyawan

sales dengan perusahaan sebaiknya segera diperbaiki.

Kompensasi yang diberikan kepada karyawan diharapkan akan mampu
meningkatkan kesejahteraan serta kinerja karyawan sehingga tujuan perusahaan akan
tercapai. Karyawan tentu saja mengharapkan imbal balik yang berupa penghargaan atas
kontribusi yang dilakukan karyawan terhadap perusahaan. Bentuk penghargaan yang
diharapkan oleh karyawan tersebut dalam bentuk program kompensasi yang sesuai
misalnya berupa financial dan non financial. Kebijakan kompensasi selain memberikan
imbalan pada karyawan atas pekerjaan yang dilakukan karyawan juga merupakan salah
satu cara efektf untuk mempertahankan perhatian khusus dan dilaksanakan atas dasar
kepentingan perusahaan atau dealer dan kebutuhan karyawan, sehingga menghasilkan

manfaat yang maksimal.

Salah satu fungsi manajemen sumber daya manusia yang terpenting bagi
karyawan adalah kompensasi. Dengan adanya kompensasi karyawan merasakan
adanya suatu ikatan dengan perusahaan. Karyawan sales Dealer Yamaha Motor PT.
Thamrin Brothers menerima gaji perbulan sebesar Rp. 2.050.000 dan bonus bagi yang
mendapatkan pada tanggal 25 setiap bulannya, dan karyawan juga mendapatkan
tunjangan hari raya yaitu sebesar 1 kali gaji, tetapi hanya diberikan kepada karyawan
yang telah bekerja selama lebih dari 1 tahun. Selain itu juga ada bonus selain dari
penjualan unit motor yaitu upah lembur. Upah lembur diterima karyawan sebesar Rp.
15.000 dengan hadir pada saat event promo yang diadakan setiap bulannya, namun pada
kenyataannya para karyawan yang hadir tidak mendapatkan upah lembur tersebut

karena digantikan dengan konsumsi, tetapi bagi karyawan hal itu dirasakan tidak perlu



dan juga konsumsi yang diberikan tidak sebanding dengan upah lembur yang

seharusnya diterima.

Disamping itu karyawan juga mendapatkan kesempatan untuk berkembang yaitu
dengan mengikuti training yang difasilitasi oleh perusahaan. Semua karyawan bagian
sales mempunyai adil dalm pencapaian tujuan perusahaan, sehingga kinerja yang bagus
sangat diperlukan. PT. Thamrin Brothers memiliki 35 karyawan yang terdiri dari 4

karyawan coordinator sales, 6 sales counter, dan 25 sales lapangan.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang ada saat ini tidak dapat
dilepaskan dari perkembangan dunia kerja. Sejalan dengan kemajuan pengetahuan
maka dunia kerja dituntut untuk mampu menyeimbangkan hal tersebut melalui upaya
peningkatan mutu karyawan seperti pelatihan. Melalui proses pelatihan diharapkan
kinerja karyawan menjadi lebih baik dan dapat menyelesaikan masalah kerja yang ada.
Tidak dapat dipungkiri bahwa proses dan mutu dari pelatihan dapat mempengaruhi
kualitas karyawan yang handal dan berdaya saing. Pelatihan merupakan salah satu
upaya yang dilakukan oleh perusahaan atau suatu instansi untuk menyeimbangkan
kebutuhan sumber daya perusahaan dengan pekerjaan yang harus diselesaikan sehingga
tercapai suatu tujuan dari perusahaan berdasarkan dari ilmu yang berkembang dan

kemajuan teknologi yang ada saat ini.

Menurut Wibowo ( 2016 : 370 ) Pelatihan ( Training ) adalah merupakan
investasi organisasi yang penting dalam sumber daya manusia. Berdasarkan degan
definisi pelatihan diatas, keikutsertaan karyawan dalam pelatihan tentunya diharapkan
dapat meningkatkan kinerja karyawan, yaitu dalam hal mendapatkan pengetahuan dan
kecakapan yang lebih baik dari sebelum mengikuti pelatihan. Tujuan utama dari

pelaksanaan pelatihan tersebut adalah diharapkan karyawan dapat memberikan



kontribusi yang lebih baik, tidak hanya pada proses pengembangan kemampuan pribadi
tetapi diharapkan pula dapat berkontribusi terhadap kinerja perusahaan melalui

program yang telah diadakan.

Rendahnya jumlah pelatihan membuat karyawan tidak berkembang dan tidak
optimal dalam menjalankan tugasnya. Diketahui bahwa tidak semua karyawan
mengikuti program pelatihan yang diselenggarakan oleh PT. Thamrin Brothers.
Rendahnya pengetahuan karyawan terlihat dari kurangnya penguasaan karyawan.
Disatu sisi program pelatihan karyawan yang memerlukan biaya dan waktu, akan tetapi

disisi lain pelatihan tersebut membuat karyawan semakin menguasi bidangnya.

Pada PT. Thamrin Brothers Palembang, pelatihan untuk bidang — bidang
pekerjaan dikantor maupun dilapangan belum terlaksana secara rutin bagi karyawan
lama ataupun karyawan baru. Pelaksanaan pelatihan pada perusahaan hanya
dilaksanakan apabila terdapat undangan dari instansi lain untuk mengikuti pelatihan
bagi karyawan. Pelatihan yang diikuti perusahaan ada yang berupa pelatihan yang
berbayar dan ada juga pelatihan yang tanpa biaya atau gratis. Akan tetapi pelatihan yang
sering diikuti oleh karyawan yaitu pelatihan tanpa biaya atau gratis. Karena perusahaan
hanya mengirim karyawan dalam pelatihan berbayar itu, saat pelatihan yang akan
diikuti benar — benar penting saja. Dengan demikian mengirim karyawan dalam
pelatihan yang gratis tentu membuat kurangnya pengetahuan dalam memahami materi
yang disampaikan pada saat mengikuti proses pelatihan, dikarenakan materi yang
disampaikan terkadang tidak sesuai dengan apa yang dibutuhkan, sehingga masih ada
karyawan yang telah mengikuti pelatihan tetapi masih belum bisa menerapkan ilmunya
dalam bidang pekerjaannya. Hal ini membuat terhambatnya suatu pekerjaan dari target

yang telah ditentukan oleh perusahaan.
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Pelatihan dilakukan untuk karyawan baik penjualan atau biasanya dikenal
dengan sebutan sales marketing. Peran karyawan dalam melakukan penjualan sangatlah
penting karena karyawanlah yang dituntut untuk menguasai segmen pasar dengan
tingkat keseriusan yang tinggi. Menguasai pangsa pasar serta menggarapnya secara
cerdas adalah modal utama yang harus dimiliki sales dalam meningkatkan penjualan.
Karena penjualan itu sendiri haruslah terdiri dari tingkat kesanggupan, keberanian,
kekuatan, kemampuan, serta kemauan yang tinggi untuk mencapai kesuksesan

nantinya.

Pelatihan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan kerja agar peserta mampu
mencapai kinerja secara maksimal dan meningkatkan pemahaman peserta terhadap
etika kerja yang harus diterapkan, memberikan materi — materi pelatihan dapat berupa
pengelolaan ( manajemen ), tata naskah, psikologis kerja, komunikasi kerja, disiplin
dan etika kerja. Metode yang digunakan dalam metode pelatihan dengan teknik
partisipatif yaitu diskusi kelompok dan koefiensi, kualifikasi peserta karyawan
perusahaan yang memenuhi kualifikasi persyaratan seperti karyawan tetap dan staf
yang mendapat rekomendasi pimpinan, kualifikasi pelatih mempunyai keahlian yang
berhubungan dengan materi pelatihan, mampu membangkitkan motivasi dan mampu

menggunakan metode partisipatif.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Kompensasi dan Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

PT. Thamrin Brothers Palembang”.
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B. Rumusan Masalah
1. Adakah pengaruh Kompensasi dan Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
secara bersama — sama pada PT. Thamrin Brothers Palembang ?
2. Adakah pengaruh Kompensasi dan Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

secara parsial pada PT. Thamrin Brothers Palembang ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui Kompensasi dan Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
secara bersama - sama pada PT. Thamrin Brothers Palembang.
2. Untuk mengetahui Kompensasi dan Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

secara parsial pada PT. Thamrin Brothers Palembang.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat bagi peneliti
Untuk menambah wawasan pengetahuan menjadi bahan masukan dan sumber
informasi bagi peneliti
2. Manfaat bagi Universitas Muhammadiyah Palembang
Memberikan suatu pelajaran untuk mahasiswa dan mahasiswi agar diperoleh

mahasiswa dan mahasiswi yang berprestasi.
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